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The warehouse system is a crucial element in supporting the operational efficiency of 

a company. This research aims to develop and implement a web-based warehouse 

information system to improve operational efficiency while ensuring transparency 

and accuracy in managing items submission data. The methodology used is the System 

Development Life Cycle (SDLC) with an iterative approach, starting from 

requirements analysis to system implementation. The system is designed to support 

item submission by the Warehouse Managers, multi-level validation by Division Head 

and the Operations Director, and document printing for approved submissions. The 

results show that the system successfully improves efficiency and structure in the 

workflow of item submission, providing significant benefits in warehouse 

management. With this system, the submission process becomes more organized and 

transparent, consequently supporting the company's overall operational needs. 

KATA KUNCI: ABSTRAK 

Pergudangan, System Development Life 

Cycle, Pengajuan, Web-based  

Sistem pergudangan merupakan salah satu elemen penting dalam mendukung 

efisiensi operasional perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan sistem informasi pergudangan berbasis web yang mampu 

meningkatkan efisiensi operasional serta memastikan transparansi dan akurasi 

dalam pengelolaan data pengajuan barang. Metodologi yang digunakan adalah 

System Development Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan iteratif, dimulai dari 

analisis kebutuhan hingga implementasi sistem. Sistem ini dirancang untuk 

mendukung pembuatan pengajuan barang oleh Kepala Gudang, validasi berlapis 

oleh Kepala Divisi dan Direktur Operasional, dan pencetakan dokumen pengajuan 

setelah disetujui. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil meningkatkan 

efisiensi dan struktur dalam alur kerja pengajuan, memberikan manfaat nyata dalam 

pengelolaan pergudangan. Dengan sistem ini, proses pengajuan menjadi lebih 

terorganisir dan transparan, sehingga mendukung kebutuhan operasional 

perusahaan secara keseluruhan. 

 

 

PENDAHULUAN  
Kemajuan teknologi informasi yang pesat menimbulkan tantangan utama dalam mengelola data agar 

dapat menghasilkan informasi yang bermanfaat dan mudah diakses oleh pengguna. Dalam menghadapi 

persaingan bisnis yang semakin ketat, pengolahan data secara terkomputerisasi menjadi sangat penting. Hal 

ini disebabkan oleh kemampuan pengolahan data terkomputerisasi yang memberikan kontribusi signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Dibandingkan dengan metode manual, pengolahan data terkomputerisasi 

memiliki sejumlah keunggulan, seperti kecepatan dan ketelitian dalam pengolahan data, serta kemampuan 

untuk menangani data dalam skala besar [1]. 
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Gudang merupakan fasilitas yang digunakan untuk menyimpan barang atau produk sebelum 

didistribusikan ke lokasi tujuan. Sebagai tempat penyimpanan sementara, gudang membantu perusahaan 

mengelola persediaan barang dengan lebih efisien. Dalam kegiatan bisnis, gudang memiliki peran strategis 

untuk memastikan ketersediaan produk sesuai kebutuhan, menekan biaya penyimpanan, dan meningkatkan 

efektivitas distribusi. Pengelolaan gudang yang optimal sangat penting bagi perusahaan untuk menjamin 

kelancaran distribusi barang sekaligus mengurangi biaya operasional. Dengan memanfaatkan sistem 

pergudangan yang canggih, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, mempercepat waktu pengiriman, dan 

memastikan ketersediaan produk dengan lebih baik [2]. 

PT Graha Sarana Gresik adalah perusahaan yang bergerak dalam berbagai bidang, dan salah satunya 

adalah pengelolaan gudang. Aktivitas ini mencakup penyewaan gudang, pengelolaan stok pupuk, proses 

bongkar muat pupuk, hingga pengemasan pupuk di luar gudang milik PT Petrokimia Gresik [3]. Dalam 

pengelolaan pergudangan, sering kali ditemukan kendala seperti kurangnya efisiensi dalam pencatatan data, 

kesalahan manual dalam proses pengajuan barang, serta kesulitan dalam memantau status pengajuan secara 

real-time. Untuk mengatasi hal ini, perlu dikembangkan sebuah sistem informasi pergudangan berbasis digital 

yang bertujuan untuk mengotomatisasi proses pengajuan, mencatat riwayat status, dan menyediakan informasi 

yang akurat bagi semua pemangku kepentingan. 

Untuk mengembangkan sistem pergudangan dibutuhkan metode yang jelas dan terstruktur dalam proses 

pengembangan, sehingga meminimalkan risiko kesalahan dan memastikan sistem dapat di-implementasikan 

dengan efektif, seperti metode Software Development Life Cycle (SDLC). SDLC merupakan metode yang 

umum digunakan untuk mengembangkan sistem informasi. Metode SDLC mencakup tahap-tahap seperti 

analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan, yang memastikan bahwa sistem yang 

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan memiliki kualitas yang baik [4].  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi 

pergudangan yang dapat meningkatkan efisiensi operasional serta memastikan transparansi dan akurasi dalam 

pengelolaan data pengajuan dan persetujuan barang.  

Tabel 1. Penelitian Terkait 

No Penulis Judul Hasil Pembahasan 

1. (Fauzan et al. 

2020) 

The Designing of 

Warehouse Management 

Information System [5] 

Hasil menunjukkan bahwa desain sistem informasi 

manajemen gudang ini dapat menjadi referensi dalam 

membangun aplikasi berbasis desktop, dengan bahasa 

pemrograman yang digunakan adalah Java. 

 

2. (Majdina et al. 

2020) 

Perancangan Aplikasi 

Manajemen Persediaan 

Gudang Berbasis Website 

pada Umkm [6] 

Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi website untuk 

mempermudah dalam pengelolaan bahan baku masuk 

dan keluar gudang sehingga dapat diketahui stok 

bahan baku terkini, selain itu juga dapat 

meminimalisir kesalahan pencatatan akibat 

perhitungan manual. 

 

3. (Habibi C. 

2021) 

ANALISIS DAN 

PERANCANGAN 

SISTEM INFORMASI 

PERGUDANGAN DI PT. 

SANIRA MANDIRI [7] 

Hasil analisis dan perancangan menunjukkan bahwa 

sistem yang diusulkan dapat memberikan layanan 

data dan informasi barang dengan akurat dan cepat. 

Ini akan membantu dalam mengurangi waktu yang 

diperlukan untuk proses penerimaan dan pengeluaran 

barang, serta meningkatkan ketelitian dalam 

pengelolaan data barang. 
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Tabel 1 merangkum berbagai penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan sistem 

informasi pergudangan. Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai pendekatan, 

teknologi, dan hasil yang telah dicapai dalam menyelesaikan permasalahan di bidang manajemen pergudangan. 

Penelitian Fauzan et al. (2020) menyoroti pentingnya desain sistem informasi berbasis desktop untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan gudang, meskipun teknologi yang digunakan masih terbatas pada aplikasi 

desktop. Selanjutnya, Majdina et al. (2020) mengungkapkan keuntungan penerapan sistem berbasis web yang 

memungkinkan pengelolaan stok bahan baku secara real-time sekaligus mengurangi kesalahan akibat 

perhitungan manual. Sementara itu, Habibi (2021) menekankan perlunya akurasi dan kecepatan dalam 

pengelolaan data barang melalui sistem yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan perusahaan secara 

spesifik. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC), yaitu sebuah siklus 

pengembangan sistem. SDLC berfungsi untuk menjelaskan tahapan utama serta langkah-langkah dalam setiap 

tahapannya, yang secara umum terdiri atas lima kegiatan utama: analisis kebutuhan, desain, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Setiap tahap dalam SDLC memiliki tujuan dan hasil yang spesifik [8]. 

 

1. Analisis Kebutuhan 

 Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan sistem 

secara mendalam. Pada tahap ini, data dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala divisi 

engineering dan pengembangan di PT Graha Sarana Gresik. Informasi yang diperoleh mencakup 

alur kerja sistem pergudangan yang ada, kendala yang dihadapi, serta fitur-fitur yang diharapkan. 

Selain itu, dilakukan studi literatur untuk memahami standar dan praktik terbaik dalam 

pengembangan sistem pergudangan berbasis web. 

 

2. Desain 

 Tahap desain berfokus pada pembuatan blueprint sistem yang akan dikembangkan. Proses ini 

mencakup perancangan arsitektur sistem dan diagram UML, seperti Use Case Diagram dan Activity 

Diagram. Diagram UML ini digunakan untuk memvisualisasikan struktur dan alur kerja sistem 

secara jelas, sehingga memastikan bahwa semua kebutuhan yang telah diidentifikasi dapat 

diterjemahkan ke dalam solusi teknis [9]. 

 Pada tahap ini, dipilih juga teknologi yang akan digunakan, seperti framework untuk 

pengembangan web, basis data, dan server. Desain antarmuka pengguna dirancang agar intuitif dan 

user-friendly, sehingga memudahkan pengguna dalam menjalankan fungsionalitas sistem. 

Dokumen hasil desain menjadi panduan utama untuk proses implementasi. 
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Gambar 1. Gambar Use Case Diagram 

 Dapat dilihat pada Gambar 1 bahwa terdapat lima aktor utama dalam sistem ini, yaitu Admin, 

User (Kepala Gudang), Kepala Divisi Pergudangan, Kepala Divisi Pengadaan, dan Direktur 

Operasional (Dirop). Masing-masing aktor memiliki peran berbeda dalam menjalankan sistem. 

Admin melakukan login untuk mengakses sistem. Setelah login, admin dapat mengedit dan 

menghapus data pengajuan serta memanipulasi data utilitas. Manipulasi ini mencakup proses 

menambah, mengubah, dan menghapus data. Data utilitas terdiri dari : Data Gudang, Kode Surat 

Gudang, Komodity, Jenis Operasional, Harga Satuan Komodity (untuk masing-masing gudang) dan 

Data Pengguna Sistem. User (Kepala Gudang) melakukan login untuk menambah data pengajuan 

dan mengedit data utilitas, sedangkan Kepala Divisi Pergudangan, Kepala Divisi Pengadaan dan 

Direktur Operasional melakukan login untuk mengubah status pengajuan. 
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Gambar 2. Gambar Activity Diagram Pengajuan Baru 

 Gambar 2 menjelaskan alur kerja utama dalam sistem pengajuan di sistem pergudangan. 

Diagram ini mencakup dua aktor utama, yaitu User (Kepala Gudang) dan Kepala Divisi (yang juga 

mencakup peran Direktur Operasional karena memiliki tanggung jawab dan alur kerja yang sama). 

 Alur dimulai dari User, yang membuat pengajuan baru. Setelah pengajuan selesai dibuat, User 

melakukan validasi awal atau persetujuan terhadap pengajuan tersebut. Jika pengajuan tidak 

disetujui (TIDAK), maka proses berhenti di User, dan User perlu merevisi atau membuat pengajuan 

baru. Jika pengajuan disetujui (YA), maka pengajuan diteruskan kepada Kepala Divisi (atau 

Direktur Operasional) untuk proses validasi selanjutnya. Kepala Divisi menerima pengajuan yang 

telah disetujui oleh User. Jika Kepala Divisi tidak menyetujui pengajuan tersebut (TIDAK), maka 

User diminta untuk memperbaiki pengajuan sebelum mengajukannya kembali. Namun, jika Kepala 

Divisi menyetujui pengajuan (YA), maka User dapat mencetak dokumen pengajuan untuk 

keperluan administrasi atau operasional. 

 

3. Implementasi 

 Implementasi merupakan tahap di mana sistem dirancang dan dikembangkan berdasarkan 

spesifikasi kebutuhan yang telah ditentukan [10]. Pada tahap ini, sistem dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan pendekatan berbasis web, serta diintegrasikan 

dengan basis data menggunakan sistem manajemen basis data (DBMS) MySQL. Modul-modul 

utama seperti pengajuan memo/permintaan barang, pengelolaan data gudang, pelacakan status 

pengajuan, dan pelaporan operasional gudang di-implementasikan secara bertahap untuk 

memastikan pengembangan yang terstruktur dan sesuai kebutuhan. 

 Selain itu, pengembangan dilakukan dengan pendekatan iteratif dan inkremental untuk 

memastikan bahwa setiap modul yang selesai dikembangkan dapat segera diuji dan diperbaiki jika 
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terdapat kekurangan. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan 

kebutuhan atau penyesuaian yang diperlukan selama proses pengembangan, sehingga hasil akhir 

sesuai dengan ekspektasi pengguna. 

 

4. Pengujian Sistem 

 Tahap pengujian bertujuan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan 

kebutuhan yang telah ditentukan. Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah black box 

testing, yang fokus pada pengujian fungsional tanpa memeriksa struktur internal kode. Black box 

testing digunakan untuk memastikan bahwa setiap fitur berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah 

dirancang. 

 

5. Pemeliharaan 

 Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem di-implementasikan secara penuh. Proses ini 

mencakup pemantauan kinerja sistem, perbaikan kesalahan yang mungkin terjadi, dan pembaruan 

fitur untuk menyesuaikan dengan kebutuhan perusahaan yang terus berkembang. Pemeliharaan ini 

penting untuk memastikan bahwa sistem tetap andal dan relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Implementasi Sistem 
Dibawah ini merupakan tampilan halaman-halaman sistem yang sesuai dengan desain sistem yang telah 

dijelaskan sebelumnya. 

 
Gambar 3. Halaman Login 

Gambar 3 menunjukkan tampilan awal sistem, dimana pengguna harus memasukkan username dan 

password untuk masuk kedalam sistem pergudangan. 

 

Gambar 4. Halaman Dashboard 
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Gambar 4 menunjukkan halaman dashboard, pada halaman ini terdapat icon yang menunjukkan jumlah 

pengajuan yang perlu disetujui/approve. 

 

Gambar 5. Halaman Pengajuan 

Gambar 5 menampilkan list data pengajuan, data yang ditampilkan terdiri dari Tanggal, No. Surat, 

Uraian, Nama Gudang, Nilai dan Status. Pada halaman ini hanya user yang bisa menambahkan data pengajuan 

baru, sedangkan Admin, Kepala Divisi dan Direktur Operasional tidak bisa. 

 

Gambar 6. Halaman Detail Pengajuan 

Pada Gambar 6 menampilkan data detail dari pengajuan yang dipilih. Data yang ditampilkan terdiri dari 

data pengajuan yang ada di halaman pengajuan sebelumnya, serta detail dari pengajuan tersebut yang 

ditampilkan di bagian bawah. Pada halaman ini admin dan user juga bisa mencetak pengajuan dengan menekan 

icon print pada kolom Aksi. 

 

Gambar 7. Halaman Data Gudang 
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Gambar 7 merupakan halaman Data Gudang. Pada halaman ini Admin dapat mengelola data-data 

gudang baik itu menambah data, mengubah data, maupun menghapus data, sedangkan untuk user halaman ini 

akan menampilkan data gudang yang dikelola olehnya. 

 

Pengujian Sistem 

Pada tahap pengujian sistem akan dilakukan dengan menggunakan metode black box testing untuk 

memeriksa apakah sistem yang telah dikembangkan sesuai dengan spesifikasi fungsional yang telah 

ditetapkan. Pengujian ini akan dibagi menjadi 3 hak akses yaitu Admin, User, dan Kepala Divisi (yang juga 

mencakup peran Direktur Operasional karena memiliki peran yang sama) [11]. 

 

Tabel 2. Pengujian black box testing Admin 

No Keterangan Hasil yang diharapkan Status 

1. Login Admin dapat melakukan login dan berhasil masuk kedalam 

sistem. 

 

Berhasil 

 

2. Halaman 

Pengajuan 

Dapat menampilkan seluruh data pengajuan serta dapat 

mengubah status pengajuan, mengubah dan menghapus data 

pengajuan. 

 

Berhasil 

 

3. Halaman Detail 

Pengajuan 

Dapat menampilkan data detail pengajuan yang dipilih serta 

dapat menambahkan detail baru, mengubah dan menghapus 

detail, dan mencetak pengajuan. 

 

Berhasil 

 

4. Halaman Data 

Utilitas 

Dapat menampilkan seluruh data utilitas serta dapat mengelola 

data utilitas dengan melakukan proses tambah, mengubah dan 

menghapus data utilitas. 

 

Berhasil 

5. Logout Admin dapat melakukan logout dan berhasil mengakhiri sesi 

login. 

 

Berhasil 

 
Tabel 3. Pengujian black box testing Kepala Divisi 

No Keterangan Hasil yang diharapkan Status 

1. Login Kepala Divisi dapat melakukan login dan berhasil masuk 

kedalam sistem. 

 

Berhasil 

 

2. Halaman 

Pengajuan 

Dapat menampilkan seluruh data pengajuan dan dapat 

mengubah status pengajuan. 

 

Berhasil 

 

3. Logout Kepala Divisi dapat melakukan logout dan berhasil mengakhiri 

sesi login. 

 

Berhasil 

 
Tabel 4. Pengujian black box testing User 

No Keterangan Hasil yang diharapkan Status 

1. Login User dapat melakukan login dan berhasil masuk kedalam 

sistem. 

 

Berhasil 

 

2. Halaman 

Pengajuan 

Dapat menampilkan data pengajuan yang diajukan serta dapat 

mengubah status pengajuan, mengubah dan menghapus data 

pengajuan. 

 

Berhasil 
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3. Halaman Detail 

Pengajuan 

Dapat menampilkan data detail pengajuan yang dipilih serta 

dapat menambahkan detail baru, mengubah dan menghapus 

detail, dan mencetak pengajuan. 

 

Berhasil 

 

4. Halaman Data 

Utilitas 

Dapat menampilkan data utilitas tertentu serta dapat mengubah 

data utilitas. 

 

Berhasil 

5. Logout User dapat melakukan logout dan berhasil mengakhiri sesi 

login. 

 

Berhasil 

 

Berdasarkan hasil pengujian black box testing pada Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4, sistem pergudangan yang 

di-implementasikan sudah berjalan dengan baik sesuai dengan fungsi yang telah ditetapkan. 

 

KESIMPULAN 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan sistem informasi pergudangan berbasis website ini 

berhasil meningkatkan efisiensi operasional dan memastikan transparansi serta akurasi dalam pengelolaan data 

pengajuan dan persetujuan barang. Dengan fitur-fitur utama seperti pembuatan pengajuan barang operasional, 

validasi, dan persetujuan berjenjang, sistem ini memberikan dukungan yang signifikan dalam mengelola proses 

pergudangan secara lebih terstruktur dan efektif. Dengan sistem ini, alur kerja pergudangan diharapkan 

menjadi lebih terstruktur, efisien, dan transparan, serta memberikan manfaat langsung bagi pemangku 

kepentingan dalam operasional gudang. 
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